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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh beberapa variabel bebas yaitu Tingkat 

Kriminalitas yang dikontrol oleh variabel sosio-demografis (pendidikan, jenis 

kelamin dan umur) terhadap moral pajak warga negara Republik Indonesia. Moral 

pajak ini menjadi penting untuk dianalisis karena rendahnya ketaatan pajak di 

Indonesia, yang diindikasikan dengan kebijakan amnesti pajak, tidak dilepaskan 

dengan motivasi warga negara membayar pajak. Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kuantitatif dan memanfaatkan data primer milik World Value Survey 

(WVS) ke-7 yang dikumpulkan pada 2017. Lokasi penelitian adalah Indonesia 

karena data WVS ke-7 merepresentasikan Indonesia. Responden penelitian WVS 

adalah 3.200 (tiga ribu dua ratus) warga negara Republik Indonesia yang berusia 

lebih dari 17 (tujuh belas) tahun dan tersebar di beberapa provinsi. Data diolah 

dengan STATA 17 dan dianalisis dengan menggunakan teknik regresi logistik. 

Hasil penelitian ini ada pengaruh positif  dan signifikan tingkat kriminalitas 

terhadap moral pajak warga negara jika dikontrol dengan variabel sosio-

demografis (pendidikan, jenis kelamin dan umur), moral pajak dapat memberikan 

pengaruh tingkat kriminalitas, jika pendapatan pajak tinggi maka moral pajak juga 

tinggi. Tingginya kriminalitas dapat mempengaruhi moral pajak, jika kriminalitas 

yang terjadi tinggi, maka kepercayaan warga merendah terhadap pemerintah, 

sehingga moral pajak warga negara menurun. Tingkat Pendidikan merupakan 

berkontribusi terhadap moral pajak, maka pemerintah harus meningkatkan akses 

dan kualitas pendidikan. Saran dalam penelitian ini ialah, pemerintah perlu 

meningkatkan keamanaan dan penegakan hukum terkait tindak kriminilitas yang 

terjadi pada suatu negara, terutama dalam hal penanganan kejahatan yang terjadi. 

Penegakan hukum yang belum tegas terhadap pelaku kriminalitas, maka nantinya 

menimbulkan peningkatan kriminalitas yang terjadi pada suatu negara, hal 

tersebut dapat mempengaruhi keinginan para wajib pajak untuk melakukan 

pembayaran pajak, dikarenakan tingginya tingkat kriminalitas dapat menciptakan 

lingkungan yang tidak aman dan tidak stabil, sehingga warga negara merasa tidak 

nyaman dan tidak aman dalam menjalankan aktivitas ekonomi. 

Kata Kunci : Tingkat Kriminalitas, Moral Pajak, Pendidikan 
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Ketua Jurusan 

 

Dr. Muhammad Nur Budiyanto, S.Sos., MPA 
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ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of several independent variables, namely 

the Crime Rate, controlled by socio-demographic variables (education, gender, 

and age) on the tax morality of citizens of the Republic of Indonesia. Tax morality 

is important to analyze due to the low tax compliance in Indonesia, which is 

indicated by tax amnesty policies that are not accompanied by citizens' motivation 

to pay taxes. This study adopts a quantitative approach and utilizes primary data 

from the 7th World Value Survey (WVS) collected in 2017. The study location is 

Indonesia because the WVS 7th data represents Indonesia. The WVS respondents 

are 3,200 (three thousand two hundred) citizens of the Republic of Indonesia aged 

over 17 (seventeen) years and scattered in several provinces. The data was 

processed using STATA 17 and analyzed using logistic regression techniques. The 

results of this study indicate a positive and significant influence of the crime rate 

on the tax morality of citizens when controlled by socio-demographic variables 

(education, gender, and age). Tax morale can influence the crime rate, if tax 

income is high then tax morale is also high. High crime can affect tax morale, if 

the crime rate is high, then citizens' trust in the government will be low, so that 

citizen tax morale will decrease. The level of education contributes to tax morale, 

so the government must improve access and quality of education. The suggestion 

in this study is that the government needs to improve the security and law 

enforcement related to criminal acts that occur in a country, especially in 

handling crimes that occur. If law enforcement is not strict towards perpetrators 

of crime, it can lead to an increase in crime rates in a country, which can affect 

the desire of taxpayers to pay taxes because a high crime rate can create an 

unsafe and unstable environment, causing citizens to feel uncomfortable and 

unsafe in carrying out economic activities. 

Keywords: Crime Rate, Tax Morale, Education 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan yang dilakukan di Indonesia merupakan tujuan dari salah satu 

wujud nyata yang sudah tercantum dalam Alinea keempat Pembukaan Undang 

Undang Dasar (UUD) 1945. Dasar pembangunan nasional adalah untuk 

mencerdaskan kehidupkan bangsa, menciptakan kesejahteraan umum, melindungi 

seluruh tumpah darah Indonesia dan melaksanakan ketertiban dan perdamaian dunia. 

Pembangunan di Indonesia merupakan proses untuk melakukan pengembangan dan 

perubahan kearah yang lebih baik. Pembangunan terdiri dari pembangunan fisik dan 

non fisik.  

Dalam upaya melakukan pembangunan, Indonesia memerlukan anggaran yang 

tidak sedikit. Anggaran pembangunan yang terdiri dari penerimaan dan pengeluaran 

tersebut tertuang di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Di 

dalam APBN, terdapat beberapa sumber penerimaan negara Indonesia antara lain 

pajak, kepabeanan dan cukai, hibah, pinjaman dalam dan luar negeri. Penerimaan 

yang paling tinggi, utama dan terbaik dalam menopang penerimaan negara adalah 

pajak. 

Pajak berperan penting sebagai pendukung pendapatan nasional, terbukti dari 

kinerja APBN 2020 yang menunjukkan pajak sebagai sumber penerimaan terbesar 

dengan persentase lebih dari 91,5 persen terhadap total penerimaan negara. Setiap 

tahunnya, target pajak juga meningkat sebagai upaya untuk meningkatkan 
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pendapatan negara, contohnya, total pendapatan negara dari penerimaan pajak tahun 

2021 mencapai Rp.1547,8 triliun. Namun, penerimaan negara dari pajak tidak selalu 

mencapai angka target dari yang sudah ditetapkan tiap tahunnya, dapat dilihat pada 

kolom di bawah merupakaan realisasi dan target penetimaan pajak dari tahun 2018-

2021. 

Tabel 1 Target dan Penerimaan Pajak 

Tahun 

Target Penerimaan 

Persentase 

Nilai (Triliun) Nilai (Triliun) 

2018 Rp. 1.424,65 Rp. 1.315,06 92  

2019 Rp. 1.577,6 Rp. 1.332,06 84 

2020 Rp. 1.404,5 Rp. 1.285,2 91,5  

2021 Rp. 1763,6 Rp. 1.547,8 87,5  

Sumber : Kementrian Keuangan Republik Indonesia 2021. 

Data pada tabel menunjukan bahwa persentase penerimaan negara dari pajak 

menunjukan angka yang fluktuatif. Banyak upaya yang telah dilakukan pemerintah 

dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak. Salah satu bentuk untuk meningkatkan 

penerimaan negara, ialah dengan meningkatkan jumlah wajib pajak aktif, 

memperluas objek yang dikenakan pajak, meningkatkan tarif pajak tertentu, 

meningkatkan pengawasan dan pemeriksaan terhadap wajib pajak, dan lain-lain. 

Upaya yang besar, yang dilakukan untuk memicu pendapatan dari sektor pajak 

yang dilakukan oleh pemerintah adalah mengeluarkan kebijakan yaitu tax amnesty 

(pengampunan pajak) melalui undang-undang Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pajak. 

Pengampunan pajak atau tax amnesty merupakan salah satu cara yang inovatif untuk 

meningkatkan penerimaan negara di sektor perpajakan,  tax amnesty merupakan 
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salah satu cara tanpa menambah beban baru kepada wajib pajak. Secara etimologi, 

tax amnesty berasal dari bahasa Yunani yang berbunyi “amnestia” yang berarti lupa.  

Menurut Yudkin dalam Pohan (2022 : 56) menjelaskan: 

“The government has established an administrative enforcement 

program, and if a taxpayer comes forward and fully discloses their 

liability within a specified number of days, they may avoid penalties 

and potentially interest charges. This approach is based on the 

assumption that publicity surrounding the program will cause 

taxpayers to be torn between fear of punishment and the large liability 

they have built up from past misdeeds. By reducing the liability to a 

reasonable amount, the government believes that taxpayers will be 

more willing to come forward and rectify their past mistakes.” 

 

Pernyataan tersebut bermakna bahwa seorang wajib pajak dapat menghindari denda 

bahkan bunga jika ia mengungkapkan secara lengkap kewajiban pajaknya dalam 

jangka waktu tertentu. Kebijakan ini didasarkan pada keyakinan bahwa wajib pajak 

akan merasa terdorong untuk melaporkan kewajiban pajaknya setelah 

diumumkannya program penegakan administrasi baru dan membersihkan diri dari 

kesalahan masa lalu mereka. Apabila pemerintah dapat mengurangi jumlah 

kewajiban pajak menjadi jumlah yang wajar, wajib pajak akan merasa senang untuk 

memperbaiki kesalahannya. Dalam konteks kebijakan tax amnesty di Indonesia, tax 

amnesty merupakan kebijakan pemerintah yang memberi kesempatan kepada wajib 

pajak untuk membayar seluruh kewajiban pajak yang belum terbayar termasuk bunga 

dan denda, sambil tetap terhindar dari sanksi pidana fiskal. 

Namun kenyataannya kepatuhan pajak di Indonesia saat ini masih rendah. 

Rendahnya kepatuhan pajak di Indonesia dilihat dari fakta berdasarkan laporan 

Kinerja Direktorat Jendral Pajak (Lapkin DJP) diketahui bahwa dari tahun 2009 

sampai tahun 2022 realisasi penerimaan pajak di Indonesia tidak pernah mencapai 

target yang ditetapkan. 



 
4 

 

 

 

Tabel 2 Target dan Realisasi Pajak dari tahun 2007-2021 

Sumber : Kementrian Keuangan 

Berdasarkan pada tabel 2 jika dilihat angka target penerimaan dengan realisasi 

penerimaan pajak dari tahun 2009 sampai tahun 2021 belum mencapai target yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap 

terhadap realisasi penerimaan pajak adalah masih rendahnya kepatuhan wajib pajak 

di Indonesia. 

Menciptakan budaya membayar pajak secara sukarela dan berkelanjutan menjadi 

prioritas utama bagi setiap negara, guna meningkatkan pendapatan dan kemakmuran 

negara. Untuk mencapai hal ini, diperlukan keharmonisan antara otoritas pajak atau 

fiskus dan wajib pajak agar sistem berjalan dengan baik. Jika tidak terjadi 

keharmonisan, maka masalah kepatuhan wajib pajak dapat timbul, terutama dalam 

hal perbedaan persepsi antara wajib pajak, petugas pajak, dan pemerintah. Perbedaan 

persepsi ini dapat menyebabkan ketidakpatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, 

pemerintah mengeluarkan kebijakan tax amnesty untuk mengatasi perbedaan 

persepsi dan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan serta penerimaan pajak di 

masa depan. Kebijakan tax amnesty ini berkaitan dengan moral pajak. 
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Moral pajak merujuk pada pandangan atau keyakinan moral bahwa membayar 

pajak adalah suatu kewajiban dan tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh setiap 

warga negara.. Dalam perspektif moral, membayar pajak dipandang sebagai suatu 

tindakan yang benar dan patut dilakukan karena pajak merupakan sumber 

pendapatan bagi pemerintah untuk membiayai berbagai program dan kegiatan yang 

bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat. Pandangan moral ini juga menyatakan 

bahwa menghindari atau menipu pajak adalah tindakan yang salah dan tidak etis 

karena merugikan masyarakat dan negara secara keseluruhan. Oleh karena itu, moral 

pajak mengajarkan pentingnya kepatuhan terhadap peraturan perpajakan dan 

pengakuan atas tanggung jawab sosial dalam memenuhi kewajiban pajak. 

Salah satu faktor yang mengaruhi moral pajak dapat dilihat dari persepsi tingkat 

kriminalitas yang terjadi di suatu negara,  Menurut beberapa ahli di bidang kepatuhan 

pajak, hasil pendapatan yang diterima perorangan jika mengalami  peningkatan 

belum tentu akan membuat kepatuhan yang dimiliki orang tersebut tinggi untuk 

melakukan pembayaran pajak  dalam Togler (2008:45). Mereka berpendapat bahwa 

belum tentu wajib pajak melakukan pembayaran pajak dengan nominal lebih sesuai 

dengan penghasilannya mendapatkan layanan pemerintah yang lebih baik sebagai 

gantinya Anderson dalam Pohan (2022 : 21). Oleh karena ketidaksetaraan yang nyata 

ini, moralitas pajak dapat menurun. Di sisi lain, pembayar pajak yang menerima 

tunjangan pemerintah yang lebih besar bisa lebih menyadari nilai membayar pajak. 

Pernyataan diatas jika dilihat dari sudut pandang wajib pajak yang melakukan 

pembayaran pajak dengan pendapatan yang diterima stabil tiap bulannya, ataupun 

mendapatkan tunjangan pemerintah yang besar, melihat fenomena jika para wajib 

pajak yang strata pendapatan lebih rendah atau orang yang tidak dapat menanggung 
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resiko penghindaran pajak, dapat dikatakan para wajib pajak yang strata 

pendapatannya rendah maka dapat menurunkan moralitas pajak, dan jika dilakukan 

pendendaan pajak maka wajib pajak yang strata pendapatannya rendah maka angka 

kekaayannya menurun dalam Jackson dalam Palil (2013:90). 

Jika dilihat dari sudut pandang wajib pajak yang strata pendapatannya rendah 

maka kepuasan finansial wajib pajak tersebut dapat melakukan penghindaran 

membayar pajak, karena mereka menginginkan situasi keuangan yang lebih baik. 

Jadi, paling tidak secara finansial pembayar pajak yang puas akan memiliki moral 

pajak yang lebih tinggi, maka kepuasan finansial para wajib pajak  memiliki efek 

terhadap moral pajak itu sendiri, sedangkan ketidakpuasan keuangan dapat 

menciptakan rasa ketidakadilan dan kesusahan mengakibatkan penurunan kepatuhan 

pajak. 

Dewasa ini pemerintah Indonesia terus berupaya untuk melakukan perbaikan 

pada sisi kesejahteraan masyarakat. Terjadinya ketimpangan atau disparitas ekonomi 

jika tidak dalam ambang batas yang normal dapat berdampak secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap tingkat kriminalitas Bourguignon dalam Hendri 

(2014 :4).  Berikut tabel perbandingan/perkembangan Rasio Gini di Indonesia untuk 

melihat statistic ketimpangan pengeluaran penduduk Indonesia. 

Tabel 3 Rasio Gini Indonesia 

No. Tahun Persentase Gini Rasio 

1 2018 0.389 

2 2019 0.382 

3 2020 0.381 

4 2021 0.385 

Sumber :Badan Pusat Statistik 
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Berdasarkan pada tabel 3 jika dilihat angka rasio gini tidak mengalami 

perubahan yang signifikan, artinya dalam kurun waktu 4 tahun, disparitas ekonomi di 

Indonesia masih tinggi, karena angka rasio gini masih belum mendekati angka 0. 

Adanya disparitas atau ketimpangan keuangan atau finansial maka dapat 

meningkatkan kejahatan pada masyarakat. Kejahatan yang terjadi di tengah 

masyarakat seperti tindakan kejahatan pencurian, penipuan, penganiayaan, 

pembakaran, sexual harassment, pengedaran narkoba, penyerangan, dan konsumsi 

alkohol pada tempat umum.. 

Kriminalitas terjadi ketika seseorang memperoleh pendapatan yang lebih besar 

dari kegiatan ilegal yang dilakukannya atau ketika tindakan tersebut melanggar 

hukum. Kriminalitas dapat didefinisikan sebagai perbuatan yang merugikan orang 

lain dan bertentangan dengan moral kemanusiaan serta melanggar undang-undang 

pidana, seperti yang dikemukakan oleh  Sari (2015 :76). Kejahatan dapat muncul 

karena adanya hasil interaksi antar fenomena yang saling mempengaruhi. Dapat 

dilihat pada tabel di bawah bagaimana jumlah kejadian kejahatan yang terjadi dalam 

kurun waktu 3 tahun dari tahun 2019-2021. 

Tabel 4 Statistik Tingkat Kriminal Indonesia 

No. Tahun Nilai/Kasus 

1 2019 269.324 

2 2020 247.218 

3 2021 287.456 

Sumber: Badan Pusat Statistika 

Dapat dilihat pada tabel diatas angka tingkat kriminalitas fluaktuatif, di kurun 

waktu 3 tahun, dapat dilihat pada tahun 2019 angka tingkat kriminalitas yang terjadi 

sebanyak 269.324 kasus dan mengalami penurunan pada tahun 2020, namun pada 
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tahun 2021 mengalami kenaikan karena adanya pandemi yang beradampak pada 

kegiatan ekenomi yang berlangsung pada tahun 2021 sehingga jika dilihat dari angka 

ketimpangan yang terjadi adanya peningkatan. 

Jika ditinjau dari sudut pandang tingkat kriminalitas yang terjadi dengan moral 

pajak, penelitian yang dilakukan oleh Torgler (2008:65) mengemukakan bahwa teori 

pilihan rasional tentang kejahatan, mereka memprediksi bahwa orang yang 

berpenghasilan rendah lebih cenderung melakukan kejahatan karena mereka 

memiliki lebih sedikit alternatif yang tersedia bagi mereka. Dampak dari adanya 

ketidakpuasaan terhadap pemerintah tentang kepuasan finansial dan penyelesaiaan 

terhadap tindakan kriminalitas yang terjadi mempunyai pengaruh terhadap moral 

pajak. 

Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi moral pajak warga negara sudah 

banyak dilakukan dan saat ini semakin berkembang. Berbagai penelitian tersebut 

menunjukan bahwa adanya hubungan moral pajak dengan beberapa variabel yang 

ditemui pada masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Isnanto et al (2020) yang 

meniliti “Pengaruh PDRB, Kesehatan dan Krimininalitas terhadap Pendapatan Pajak 

Penghasilan Provinsi Jawa Tengah.” Pembaharuan dalam penelitian ini terletak pada 

variabel moral pajak yang dijadikan variabel bebas, selain itu juga variabel moral 

pajak banyak diteliti menjadi variabel moderating, sehingga kebaharuan dalam 

peneltian ini ialah dilihat dari variabel terikat moral pajak yang dipengaruhi ataupun 

menjadi akibat dari variabel bebas yang dipilih yaitu tingkat kriminalitas.  

Penelitian ini merupakan termasuk ke ranah dalam Ilmu Administrasi Publik, 

karena salah satu dimensi dari Ilmu Administrasi Publik ialah keuangan publik, di 
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mana dalam keuangan publik yang menjadi pokok dalam bahasan utama ialah pajak, 

karena pajak merupakan sumber terbesar dan paling utama, dikarenakan pajak inilah 

pembiayaan pembangunan negara dapat dilaksanakan dan untuk biaya operasional 

negara. Pajak merupakan iuran wajib yang diwajibkan warga negara untuk 

membayar nya, untuk membiayai negara. Warga negara termasuk ke dalam kajian 

Administrasi Publik. Moral pajak ialah suatu kewajiban dan tanggung jawab yang 

harus dipenuhi oleh setiap warga negara. 

Moral pajak menjadi penting, dikarenakan pendapatan negara dalam sektor 

pajak merupakan penopang utama dalam menjalankan pembiayaan pembangunan. 

Selain itu salah satu fungsi pajak ialah untuk membiayai urusan negara dalam rangka 

menjamin tingkat keamanan warga, penggunaan salah satu uang pajak ialah 

digunakan untuk membayarkan pembiayaan anggaran anggota kepolisian yang 

bersumber dari keuangan negara yang asalnya ialah dari warga negara yang 

dihimpun oleh pajak, hal tersebut menjadi penting seharusnya pemerintah maupun 

instansi pemerintah menjamin tingkat keamanan warga negara yang tercantum pada 

alinea ke 4 Undang-Undang Dasar 1945.  

 Tingkat kriminalitas dipilih sebagai variabel bebas dikarenakan relevan dengan 

fungsi pajak yang digunakan untuk pembiayaan negara. Asumsi tersebut menjadikan 

dasar penelitian ini, jika masyarakat yang sudah membayarkan pajak, mendapatkan 

hak nya dalam mendapatkan keamanan dan rasa aman. Pemerintah diharapkan 

memberikan kewajiban terhadap seluruh lapisan masyarakat, dikarenakan hak 

masyarakat mendapatkan tingkat keamanan untuk menjalankan segala bentuk 

aktivitas mereka dalam bermasyarakat. Dengan beberapa fenomena yang dijelaskan 

diatas oleh peneliti, maka dari itu peneliti bermaksud menjadikan masalah tersebut 
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sebagai topik yang akan dibahas dalam skripsi yang berjudul “ Pengaruh Tingkat 

Kriminalitas Terhadap Moral Pajak Warga Negara  Republik Indonesia”  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Pengaruh Tingkat Kriminalitas Terhadap Moral Pajak Warga Negara 

Republik Indonesia? 

1.3 Tujuan  

Untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Kriminalitas Terhadap Moral Pajak Warga 

Negara Republik Indonesia. 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini terbagi manfaat  secara teoritis dan manfaat secara praktis : 

a. Secara Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dilihat dari 

fenomena tentang pengaruh Tingkat Kriminalitas terhadap moral pajak warga 

negara, serta diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan informasi 

yang semakin banyak bagi para pembaca, serta tentunya agar dapat menjadi 

sumber referensi dalam melaksanakan penelitian-penelitian selanjutnya 

dalam suatu masalah yang serupa dengan penelitian ini. 

b. Secara Praktis 

Harapannya, penelitian ini akan memberikan keuntungan bagi berbagai pihak 

yang memiliki kepentingan yang sama, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.sebagai berikut: 

1) Bagi Peneliti 
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Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pandangan antara tingkatan kriminalitas dengan moral pajak warga negara 

dapat memberikan gambaran pokok permasalahan yang ada di objek 

penelitian. 

2) Bagi Pemerintah 

Memberikan saran dan masukan untuk pemerintah pusat tentang 

pentingnya meningkatkan rasa aman, dalam hal ini dengan mewujudkan 

keamanan pada masyarakat sehingga tingginya moral pajak warga negara 

dalam membayarkan pajak sejalan lurus dengan keamanan yang diterima 

oleh  publik. 

3) Bagi Wajib Pajak 

Menumbuhakan rasa moral pajak terhadap wajib pajak perorangan dalam 

melaksanakan pembayaran pajak tepat waktu. 

4) Bagi Perguruan Tinggi 

Menggugah minat dan kreativitas mahasiswa atau mahasiswi untuk 

melakukan penelitian serupa. Digunakan sebagai referensi baru bagi 

pembaca yang akan mempelajari tentang perpajakan.  
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